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Abstract 

Indonesian language learning activities that use a communicative approach in 

communicating with students are important lessons carried out by the teacher so that 

the delivery of material can be digested properly. For this reason, this study uses a 

qualitative descriptive research approach, this approach also uses a direct field 

research strategy with the type of case study research at MI-Persmin Wonokromo 

Surabaya. With the stages of data collection, namely (interviews, observation and 

documentation) in the low class, namely class 2 MI-Persmin Wonokromo Surabaya. 

The results of research students are able to imitate what has been taught by the 

teacher to students. Teachers must give an active role to students in teaching 

activities in communication, for example students are taught to dialogue with 

colleagues, discuss and interact outside the classroom. learning Indonesian which 

has an active role in terms of language or communication that must be taught to 

students so that they can use the language effectively and in accordance with the 

standard language. So students and teachers must have an active role in teaching 

and learning activities in the habit of using the Indonesian language properly and 

correctly. Aiming at achieving Indonesian language learning can be conveyed 

properly and can be implemented in everyday life, especially for students. 

Keywords: Communicative Approach, Indonesian Language Learning 

 

Abstrak 

Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia yang menggunakan pendekatan komunikatif 

dalam berkomunikasi dengan peserta didik adalah pembelajaran yang penting 

dilakukan oleh guru supaya dalam penyampaian materi dapat dicerna dengan baik. 

untuk itu, Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Deskriptif Kualitatif , 

pendekatan ini juga menggunakan strategi penelitian lapangan secara langsung 

dengan jenis penelitian studi kasus yang ada di MI-Persmin Wonokromo Surabaya. 

Dengan tahapan pengumpulan datanya yaitu (wawancara, observasi dan 

dokumentasi) pada kelas rendah yaitu kelas 2 MI-Persmin Wonokromo Surabaya. 

Hasil penelitian peserta didik mampu menirukan apa yang telah diajari oleh guru 

kepada peserta didik. Guru harus memberikan peran aktif kepada peserta didik dalam 

kegiatan mengajar dalam berkomunikasi misalnya peserta didik diajarkan berdialog 

dengan teman sejawat, berdiskusi maupun berinteraksi diluar kelas. pembelajaran 
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bahasa Indonesia yang memiliki peran aktif dalam hal bahasa atau komunikasi yang 

harus diajarkan kepada peserta didik supaya dapat menggunakan bahasa yang efektif 

dan sesuai dengan bahasa yang baku. Maka peserta didik dan guru harus memiliki 

peran aktif dalam kegiatan belajar mengajar dalam pembiasaan penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Bertujuan untuk pencapaian pembelajaran bahasa 

indonesia mampu tersampaikan dengan baik dan dapat di implementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama bagi peserta didik. 

Kata kunci: Pendekatan Komunikatif, Pembelajaran Bahasa Indonesia  

 

PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi yang digunakan di Negara Indonesia 

untuk berkomunikasi dengan masyarakat yang tinggal di Indonesia khususnya warga 

pribumi yang telah diakui oleh Negara Indonesia yang sudah ditetapkan dalam 

Undang-Undang Dasar 1945. Tidak hanya sebagai bahasa komunikasi dalam 

keseharian saja, namun bahasa Indonesia digunakan sebagai mata pelajaran yang ada 

di dunia pendidikan, terlebih lagi bagi lembaga pendidikan yang ada di Indonesia, 

mulai tingkat pendidikan formal maupun non formal. Sedangkan untuk lembaga 

pendidikan formal mulai dari tingkat Taman Kanak-Kanak , Sekolah Dasar/MI, SMP 

dan SMA bahkan di perguruan tinggi. Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan 

mengajarkan bahasa secara teoritis, tapi bisa untuk pembelajaran yang bersifat 

ketrampilan. Pembelajaran bahasa Indonesia berguna bagi peserta didik untuk 

berkomuniksi menggunakan bahasa baku yang baik, serta proses penyampaian maksud 

kepada orang lain dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peranan yang sangat penting dalam 

membentuk kebiasaan, sikap, serta kemampuan untuk tahap perkembangan dalam 

berkomunikasi. Selain itu, pembelajaran bahasa Indonesia harus dapat membantu 

peserta didik dalam pengembangan kemampuan berbahasa di pembelajaran bahasa 

Indonesia dan tidak hanya itu, peserta didik mampu menyerap berbagai nilai serta 

pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui bahasa peserta didik mampu menerapkan 

nilai-nilai moral atau agama, serta nilai-nilai sosial, yang ada di masyarakat. 

Belajar bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah untuk belajar berkomunikasi. 
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Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi. Salah satunya keberhasilan suatu 

pembelajaran ditentukan oleh pendekatan yang digunakan oleh guru dalam kegiatan 

pembelajaran tersebut. Pendekatan belajar yang perlu dilakukan sebagai alat 

penunjang kegiatan belajar mengajar ialah pendekatan komunikatif dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia yang mengarah pada pencapaian tujuan yang 

mengutamakan pemerolehan ketrampilan berbahasa untuk berkomunikasi.  

Pendekatan komunikatif untuk peserta didik diajarkan untuk  memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuannya agar siswa 

memahami pembelajaran tersebut lebih bermakna. Pendekatan komunikatif adalah 

suatu pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan peserta didik dalam 

berkomunikasi, menekankan, pembinaan dan pengembangan kemampuan komunikatif 

peserta didik. Pendekatan komunikatif sepenuhnya dilakukan oleh peserta didik 

sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. Mata   pelajaran   Bahasa   Indonesia   di   

sekolah   dasar atau Madrasah Ibtidaiyah   memiliki   tugas   untuk menanamkan 

kepada para siswa agar dapat  menciptakan siswa  yang  mampu  berbahasa Indonesia  

dengan  baik  dan  benar  terutama  dalam  berkomunikasi.  Dalam  pembelajaran 

bahasa  Indonesia  yang  diajarkan    tersebut    ada  empat  keterampilan  berbahasa    

yang harus   diajarkan   oleh   guru   yaitu   keterampilan    menyimak   atau   

mendengarkan, keterampilan   berbicara,   keterampilan   membaca,   keterampilan   

menulis. 

 Untuk itu, peneliti akan membandingkan jurnal penelitian yang terdahulu 

sebagai acuan peneliti yang bahwasanya peneliti akan membedakan penelitian yang 

terdahulu dengan peneliti yang akan diteliti. Adapun jurnal penelitian yang terdahulu 

ialah. Pertama Idah Faridah Laily beliau mengatakan bahwa penerapan pendekatan 

komunikatif ini, ada dua hal yang harus diperhatikan yakni tujuan pembelajaran dan 

kurikulum yang digunakan. Adapun strategi pembelajaran bahasa Indonesia 

berdasarkan pendekatan komunikatif adalah pengorganisasian kelas serta metode dan 

tehnik belajar mengajar. Kedua Sri Utami beliau mengatakan bahwa berbicara siswa 
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yang diajar dengan menggunakan metode kovensional di kelas kontrol dan 

kemampuan berbicara siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan 

komunikatif dikelas eksperimen. Ketiga Dadan Djuanda beliau mengatakan tehnik 

penyajian materi yang digunakan oleh guru telah menerapkan PK. Guru telah memiliki 

tehnik penyajian materi yang menggiring siswa agar aktif berkomunikasi. Disampig 

itu, guru telah menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menyiapkan materi 

yang bervariasi, sehingga mendorong siswa belajar dan menggunakan bahasa 

Indonesia secara nyata. Keempat Oman Farhrohman beliau mengatakan bahwa 

pembeajaran bahasa Indonesia diarahkan oleh guru untuk siswa mampu memahami 

dan menggunakan bahasa Indonesia secara efektif dan efisien baik lisan maupun 

tulisan. Kelima Yelza Aflinda  beliau mengatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

dengan pendekatan komunikatif dapat melatih keberanian siswa dalam 

mengungkapkan gagasan, saling bertukar pikiran menerima pendapat teman, aktif 

berdiskusi, mendengarkan penjelasan teman dengan baik, serta menghindari 

pengucilan terhadap teman. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti akan membandingkan dengan 

penelitian jurnal peneliti yang akan memaparkan permasalahan yang akan diteliti di 

salah satu lembaga pendidikan yang ada disurabaya yaitu lembaga pendidikan 

Madrasah Ibtidaiyah Persmin Wonokromo Surabaya, peserta didik belum mampu 

menggunakan bahasa Indonesia dengan baik, bahkan peserta didik masih 

menggunakan bahasa daerah masing-masing seperti bahasa Madura dan bahasa jawa 

lokal daerah yang mana masih melekat pada diri mereka masing-masing. Untuk itu, 

peneliti akan melakukan penelitian tentang Implementasi Pendekatan Komunikatif 

dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 2, karena menurut peneliti peserta didik 

yang ada di kelas dua ini, belum mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik 

dan benar, jadi dalam kegiatan belajar mengajar pun terganggu terutama dalam 

penyampaian materi pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru di kelas. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Belajar bahasa merupakan pembelajaran yang mengacu pada proses 

pemerolehan bahasa kedua, Menurut Ellis dalam (Chaer, 2003) mengatakan bahwa ada 

dua tipe pembelajaran yaitu tipe alamiah dan tipe formalistik didalam kelas. Tipe 

alamiah ini adalah tipe tanpa dan kesengajaan tanpa guru yang berlangsung secara 

alamiah. Sedangkan tipe formalistik adalah tipe kesengajaan dan adanya guru didalam 

kelas. Artinya secara teori tipe Formalistik didalam kelas jauh lebih baik dari pada tipe 

alamiah, karena kenyataan yang ada dilapangan bahwa peserta didik membutuhkan 

guru untuk kemampuan berbahasa yang masih rendah, terutama membaca dan 

menulis. Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan upaya sadar dan disengaja, 

pembelajaran harus membuat peserta didik belajar, tujuan harus ditetapkan terlebih 

dahulu, baik isinya, waktu, proses maupun hasilnya. Ada beberapa kriteria 

pembelajaran yang sukses. Menurut Smith dan Ragan dalam menentukan keberhasilan 

proses pembelajaran yaitu efektif, efisien dan menarik.  

Sedangkan menurut Henich dkk. Dalam Benny A. Pribadi menambahkan 

tentang kriteria atau perspektif pembelajaran yang berhasil atau sukses terdiri atas 

beberapa kriteria yaitu: 

1. Peran aktif siswa 

Proses pembelajaran akan berlangsung efektif apabila siswa terlibat secara 

aktif dalam tugas-tugas pembelajaran yang bermakna. 

2. Latihan 

Latihan yang dilakukan dalam berbagai konteks dapat memperbaiki tingkat 

daya ingat atau referensi. 

3. Perbedaan individual 

Setiap individu memiliki potensi yang perlu dikembangkan secara optimal. 

Dalam hal ini tugas guru adalah mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 

individu seoptimal mungkin melalui proses pembelajaran yang berkualitas. 

4. Umpan balik 
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Umpan balik sangat diperlukan oleh siswa untuk mengetahui kemampuan 

dalam mempelajari materi. Informasi dan pengetahuan tentang hasil belajar akan 

memacu seseorang untuk berprestasi lebih baik. 

5. Konteks nyata 

Siswa perlu mempelajari materi pembelajaran yang berisi pengetahuan dan 

ketrampilan yang dapat diterapkan dalam situasi nyata. 

6. Interaksi sosial 

Interaksi sosial sangat diperlukan oleh siswa agar dapat memperoleh 

dukungan sosial dalam belajar. 

Berdasarkan pemaparan pendapat diatas maka dapat dipahami bahwa 

pembelajaran yang berhasil dan berkualitas harus melibatkan peserta didik secara 

optimal dalam melakukan kegiatan yang bermakna dan kontekstual.guru perlu 

memberikan umpan balik dan adanya interaksi sosial yang baik. 

Tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD/ Madrasah Ibtidaiyah yaitu:  

1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang   berlaku, baik 

secara lisan maupun tulis. 

2. Menghargai  dan  bangga  menggunakan  bahasa  Indonesia  sebagai bahasa 

persatuan dan bahasa negara.  

3. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk 

berbagai tujuan.  

4. Menggunakan  bahasa  Indonesia  untuk  meningkatkan  kemampuan intelektual, 

serta kematangan emosional dan sosial. 

5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,  

memperhalus  budi  pekerti,  serta  meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa.   

6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan 

intelektual manusia Indonesia. 
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Pendekatan Komunikatif 

Pendekatan komunikatif atau biasa disebut dengan pembelajaran bahasa 

komunikatif adalah suatu pendekatan yang bertujuan untuk membuat kompetensi 

komunikatif. Mengembangkan prosedur-prosedur bagi pembelajaran empat 

ketrampilan bahasa (menyimak, membaca,menulis dan berbicara). Pendekatan 

komunikatif penekannya pada kelancaran komunikasi, kecepatan ucapan dan 

perbaikan struktur dapat dilakukan sambil berjalan. Pendekatan komunikatif memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Hanya kegiatan yang menunjukkan komunikatif yang sebenarnya yang mendorong 

siswa belajar bahasa Indonesia. 

2. Kegiatan-kegiatan bahasa yang bertujuan untuk mengerjakan tugas yang bermakna 

dan mendorong siswa untuk belajar 

3. Materi silabus komunikatif disiapkan sesudah diadakan suatu analisis kebutuhan 

berbahasa siswa 

4. Penekanan dalam pendekatan komunikatif adalah pada siswa dan apa yang 

diharapkan dari belajar bahasa. 

5. Peranan guru adalah sebagai fasilitator, penyuluh, penganalisis kebutuhan siswa 

guru tidak lagi dibenarkan untuk selalu menguasai kelas, yang utama adalah 

sebagai pembimbing siswa untuk berkomunikasi secara wajar, baik lisan maupun 

tulisan. 

Berdasarkan iuraian idi iatas, imakna ipenerapan ipendekatan ikomunikatif 

ibertujuan iagar isiswa mampu iberkomunikasi idan imampu imenggunakan ibahasa 

isecara ibaik, ibenar, idan isecara inyata idan iwajar, iserta idapat idigunakan iuntuk 

iberbagai itujuan idan ikeadaan. iDi isamping iitu, ikemampuan ikomunikasi 

imenuntut iadanya ikemampuan igramatik, ikemampuan isosiolinguistik, ikemampuan 

iwacana, idan ikemampuan istrategi. iDalam iproses ipembelajaran, iguru ihanya 

iberfungsi isebagai ikomunikator, ifasilator, idan imotivator. iSehubungan idengan iitu, 

iyang imenjadi iacuan iadalah ikebutuhan isiswa iuntuk idapat iberkomunikasi idalam 

isituasi iyang isebenarnya. 
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Pra Penelitian 

1.identifikasi masalah implementasi pendekatan 
komunikatif dalam pembelajaran bahasa 
indonesia 

2. perumusan masalah 

3. penyiapan metode dan instrumen 

1. dokumentasi 

2. observasi 

3. wawancara 

Perencanaan 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Kesimpulan 

Verifikasi Penelitian 

1. mengolah data 

2. merekam dan mencandra 

3. mengklasifikasi 

4. meninterprestasikan 

5. mempresentasikan dan   memvisualisasi 
melalui teori dan dalil 

1. kreadibilitas 

2. transibilitas 

3.dependibilitas dan konfirmabilitas 

1. melakukan kajian skala kecil 

2. menentukan fokus penelitian 

3. studi relevan 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Deskriptif Kualitatif , 

pendekatan ini juga menggunakan strategi penelitian lapangan secara langsung dengan 

jenis penelitian studi kasus yang ada di MI-Persmin Wonokromo Surabaya. Dengan 

tahapan pengumpulan datanya yaitu (wawancara, observasi dan dokumentasi) pada 

kelas rendah yaitu kelas 2 MI-Persmin Wonokromo Surabaya. Adapun tahapan 

penelitian deskriptif kualitatif adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 1.1 (Tahapan Penelitian ) 

 

 



 

 

MIDA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam| P-ISSN 2620-9004 | E-ISSN 2620-8997 

Vol. 6 No.2 Bulan 2023 | Hal 117-129 

 

Implementasi Pendekatan Komunikatif dalam Pembelajaran, Muis 

 

125 

Sedangkan untuk analisis data menggunakan analisis yang bersifat naratif 

kualitatif, mengidentifikasi, menganalisis dan meninterprestasikan implementasi 

pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia di MI-Persmin 

Wonokromo Surabaya. Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Peserta didik mampu mengetahui dan memahami pembelajaran bahasa Indonesia. 

2. Peserta didik mampu berkomunikasi secara efektif dan efisien dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. 

3. Peserta didik mampu mengimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam konteks pendidikan, bahwa guru 

mengajar supaya peserta didik dapat menguasai ilmu pengetahuan dan ketrampilan. 

Guna untuk menguasai materi isi pelajaran yang disampaikan oleh guru kepada peserta 

didik. Pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar yang ada didalam kelas agar 

peserta didik dapat mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan efisien. Dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia dikelas rendah atau kelas 2, peserta didik dituntut 

untuk mampu belajar mengenal huruf abjad, membaca, mendengarkan dan menulis. 

Belajar bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. Maka dari itu, 

pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi antara satu dengan yang lain. Sehingga ketika berkomunikasi 

dapat dipahami dan dimengerti bagi peserta didik. Dalam hal ini, perlu adanya 

pendekatan komunikatif terhadap peserta didik untuk membiasakan diri dalam 

berkomunikasi. Karena pendekatan komunikatif  juga didasari perspektif interaktif. 

Artinya pengajaran bahasa interaktif terfokus pada upaya yang untuk menyampaikan 

dan menerima pesan-pesan yang otentik yang mengandung informasi yang menarik 

bagi pengirim maupun penerima pesan. Jadi idealnya adalah pembelajaran bahasa 

Indonesia yang dilaksanakan harus mengacu pada aktivitas yang menunjang pada 

pencapaian fungsi-fungsi praktek bukan hanya sekedar hafalan atau bersifat 

verbalistik.  
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Dalam mengajar, guru sangat berperan penting dalam proses pembelajaran 

begitu juga dalam  meningkatkan  keterampilan  berbicara, karena  guru yang bertugas 

untuk membimbing siswa agar siswa dapat berkomunikasi dengan baik dan lancar. 

Pandangan guru terhadap siswa akan  menentukan  sikap  dan  perbuatan. Setiap  guru  

tidak  selalu mempunyai  pandangan  yang  sama  dalam  menilai  siswa. Hal ini akan 

mempengaruhi pendekatan  yang guru ambil dalam  pengajaran. Sebaiknya guru 

memandang siswa sebagai individu dengan segala  perbedaannya, sebab  guru  

haruslah  mampu  memilih suatu model pembelajaran yang ada, agar dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung dapat membuat siswa   terampil   dalam   

berkomunikasi, sesuai dengan   tujuan   dari pembelajaran bahasa indonesia. Untuk itu   

kemampuan   guru   dalam   melakukan pendekatan   merupakan dasar penentuan 

strategi yang akan diwujudkan dengan penentuan  metode  dalam  pembelajaran yang 

dilakukan.  Sedangkan  metode  merupakan alat  yang  digunakan  dalam  pelaksanaan  

strategi  pembelajaran, Jadi  pendekatan  lebih luas cakupannya dibandingkan dengan 

strategi. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka hasil penelitian ini akan memaparkan 

hasil analisis penelitian yang ada di MI-Persmin Wonokromo Surabaya. Bahwa 

pembelajaran bahasa Indonesia berperan aktif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan, terutama upaya berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan 

etika yang  berlaku, baik secara lisan maupun tulis. Studi kasus yang ditemukan pada 

peserta didik kelas 2 yang belum mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik. 

maka peran guru membiasakan komunikasi bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Sehingga peserta didik mampu menirukan apa yang telah diajari oleh guru kepada 

peserta didik. Guru harus memberikan peran aktif kepada peserta didik dalam kegiatan 

mengajar dalam berkomunikasi misalnya peserta didik diajarkan berdialog dengan 

teman sejawat, berdiskusi maupun berinteraksi diluar kelas. 
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PENUTUP 

Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan sebelumnya maka peneliti akan 

menyimpulkan bahwasanya Implementasi Pendekatan Komunikatif dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas 2 yang lokasi penelitiannya di MI-Persmin 

Wonokromo, Surabaya. pembelajaran bahasa Indonesia yang memiliki peran aktif 

dalam hal bahasa atau komunikasi yang harus diajarkan kepada peserta didik supaya 

dapat menggunakan bahasa yang efektif dan sesuai dengan bahasa yang baku, maka 

peserta didik dan guru harus memiliki peran aktif dalam kegiatan belajar mengajar 

dalam pembiasaan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Bertujuan untuk 

pencapaian pembelajaran bahasa indonesia mampu tersampaikan dengan baik dan 

dapat di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi peserta didik 
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